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Abstrak

Transformasi digital telah mendorong pertumbuhan e-commerce secara pesat, namun
juga menimbulkan tantangan etis seperti penipuan, ketidaktransparanan harga, serta
iklan yang menyesatkan. Dalam konteks ini, etika bisnis syariah hadir sebagai solusi
berbasis nilai-nilai Islam seperti shidg (kejujuran), amanah (kepercayaan), serta larangan
terhadap gharar (ketidakjelasan). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
melalui studi literatur dan observasi pada platform e-commerce syariah di Indonesia.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip syariah dalam e-commerce
mampu meningkatkan kepercayaan konsumen dan menciptakan loyalitas jangka
panjang. E-commerce berbasis syariah tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi
juga membentuk pasar yang lebih sehat dan berkelanjutan dalam jangka panjang.
Penelitian ini juga menyoroti tantangan dan peluang yang dihadapi dalam penerapan
prinsip syariah di dunia digital, serta mengusulkan strategi integrasi yang dapat
memperkuat posisi e-commerce syariah di Indonesia.

Kata Kunci: etika bisnis syariah, e-commerce, shidq, amanah, ekosistem digital halal
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap bisnis global secara signifikan,

termasuk di Indonesia. E-commerce menjadi salah satu sektor yang tumbuh paling pesat,
didorong oleh kemudahan akses, digitalisasi sistem pembayaran, serta penetrasi internet
yang tinggi. Namun, pertumbuhan ini tidak lepas dari berbagai permasalahan etis, seperti
maraknya praktik penipuan online, ketidakjelasan informasi produk, eksploitasi data
pribadi, dan promosi yang menyesatkan (Al-aaidroos, Jailani, & Mukhtar, 2019; Goodell,
Al-Nakib, & Tasca, 2021; Hakim, Rahman, & Syafii, 2022; Oprea, Georgescu, & Bara, 2024).

Islam memandang bisnis sebagai bagian dari bidang kajian ekonomi tidak hanya
berorientasi pada keuntungan semata, tetapi juga pada nilai keadilan, kejujuran, dan
tanggung jawab sosial. Etika bisnis syariah mengatur bagaimana transaksi dilakukan
secara adil, transparan, dan tanpa merugikan pihak manapun. Nilai-nilai ini sangat
relevan diterapkan dalam dunia e-commerce yang cenderung tidak terawasi secara
langsung oleh konsumen (Hamid & Zubair, 2019; Latifa & Afifudin, 2017; Ningsih, 2017;
Putritama, 2018; Roziq, 2010; Syariffudin & Syahputri, 2017). Al-Qur’an secara eksplisit
menekankan prinsip etika dalam aktivitas ekonomi. Salah satu ayat yang relevan adalah:

il liuelly JiSUI les3ls"

"Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil." (QS. Al-An'am: 152)
Ayat ini menegaskan pentingnya kejujuran dan keadilan dalam transaksi. Dalam praktik
e-commerce, ayat ini dapat dimaknai sebagai kewajiban untuk memberikan informasi
produk secara transparan dan tidak menyesatkan.

Lebih lanjut, nilai amanah menuntut para pelaku usaha untuk menjaga
kepercayaan konsumen dengan memberikan layanan yang sesuai dengan janji, baik
dalam kualitas, harga, maupun waktu pengiriman. Nilai shidq mendorong pelaku e-
commerce untuk senantiasa jujur dalam berkomunikasi dan berpromosi, sehingga tidak
ada unsur penipuan atau manipulasi. Menurut data dari Kementerian Perdagangan
Indonesia, transaksi e-commerce pada tahun 2023 mencapai Rp 476 Triliun, namun juga
disertai lebih dari 12.000 laporan penipuan digital. Ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan e-commerce perlu diimbangi dengan regulasi dan nilai-nilai moral yang

kuat (Azizah & Hariyanto, 2021; Billah, 2021; Ellyna, 2023; Utomo, 2015).
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Integrasi etika bisnis syariah dalam praktik e-commerce menjadikan penting bagi

pelaku usaha agar tidak hanya membangun citra yang baik di mata konsumen namun
juga menciptakan ekosistem digital yang sehat, inklusif, dan berkelanjutan (Albar, Tasbih,
& llyas, 2024; Cunha, Melo, & Sebastido, 2021; Fathorrahman & Nufus, 2021; Goodell et
al, 2021; Kajayaan, Putra, Saputro, Hakim, & Ramadhan, 2023; Nugraha, Surakarta, &
Literature, 2023; Utomo, 2024). Hal ini mendukung pembangunan ekonomi nasional
yang berkeadilan dan berlandaskan nilai luhur keagamaan. Artikel ini memiliki
urgensitas yang kuat membahas etika bisnis syariah pada praktik e-commerce di era

yang serba digitalisasi sistem ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) serta observasi non-partisipatif. Studi literatur dilakukan terhadap sumber-
sumber primer buku referensi kuliah ekonomi Islam, etika bisnis, beberapa ayat al-Quran
dan hadits, termasuk buku-buku e-commerce dan konten-konten digital dalam kajian
ekonomi kontemporer. Pelacakan informasi dibantu oleh mesin kecerdasan buatan,
khususnya ChatGPT, (Utomo, 2023). Jurnal-jurnal ilmiah, buku, dan laporan resmi terkait
etika bisnis syariah dan e-commerce di Indonesia menjadi bahan bacaan yang penting.
Adapun observasi difokuskan pada platform marketplace syariah seperti Evermos, Salam
Store, dan Hijup. Analisis dilakukan setelah informasi terkumpul dari sumber-sumbernya
diklasifikasi, dan direduksikan sampai tahap terakhir didisplay menjadi artikel ini.
Adapun fokus analisis konten pada penerapan nilai-nilai etika syariah, seperti
transparansi harga, kejujuran deskripsi produk, metode pembayaran halal, serta jaminan

kepercayaan konsumen.

HASIL KAJIAN

Hasil studi menemukan beberapa variabel penting dalam praktik bisnis digital yang
harus disesuaikan dengan etika yang berlandaskan pada syariah Islam. Variabel-variabel
itu adalah transparansi informasi, sistem pembayaran syariah, edukasi dan literasi,

kepercayaan konsumen, dan pertumbuhan bisnis.
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Transparansi informasi penting dilakukan oleh platform e-commerce syariah

yang secara umum menyediakan informasi produk yang lebih rinci dan jujur, seperti
label halal, bahan baku, serta asal-usul produk. Adapun dalam sistem pembayaran
syariah, sudah banyak platform yang telah menghindari penggunaan skema riba, bunga,
atau transaksi spekulatif (gharar). Misalnya, platform hanya menerima pembayaran dari
rekening syariah, dompet digital halal, atau QRIS syariah. Marketplace syariah harusnya
aktif memberikan edukasi melalui konten dakwah digital, pelatihan mitra seller, dan
program kurasi produk halal. Ada informasi dari survei internal Evermos yang
menunjukkan bahwa 82% konsumen merasa lebih aman dan nyaman berbelanja di
platform yang menegakkan nilai-nilai syariah. Informasi hasil terakhir mengatakan
bahwa beberapa platform mencatatkan pertumbuhan pengguna aktif sebesar 25-40%
per tahun, mengindikasikan bahwa penerapan prinsip syariah menjadi nilai jual

tersendiri di tengah pasar yang sangat heterogen.

DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis syariah dalam e-
commerce tidak hanya mungkin, tetapi juga sangat menguntungkan secara etis dan
komersial. Etika syariah menciptakan diferensiasi positif yang membedakan marketplace
syariah dari pesaing konvensional. Etika seperti shidqg dan amanah menjadi fondasi untuk
membangun kepercayaan jangka panjang. Dalam ekosistem digital yang cenderung
impersonal dan cepat, prinsip-prinsip ini menghadirkan sentuhan moral dan spiritual
yang menenangkan konsumen. Selain itu, prinsip larangan gharar juga sangat relevan
dalam menekan praktik curang, seperti penipuan deskripsi produk atau harga fiktif.
Etika bisnis syariah dalam platform digital idealnya memang ada di ekosistem
yang adil dan amanah. Era digital yang semakin berkembang ini membuat praktik bisnis
telah mengalami transformasi besar, dari model konvensional menuju platform daring
yang menghubungkan penjual dan pembeli lintas batas. Namun, perkembangan teknologi
ini juga membawa tantangan serius terhadap etika bisnis, seperti penipuan informasi,
sistem pembayaran yang meragukan, hingga praktik eksploitasi pasar yang tidak sehat.
Di sinilah urgensi penerapan etika bisnis Islam yang berlandaskan syariah, sebagai
sistem yang mampu menjaga keadilan, kejujuran, dan keberkahan dalam setiap transaksi

digital (Muhammad Khoirul Rojiqin, Hadi, & Utomo, 2022; Ratu, Fasa, & Suharto, 2022).
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Transparansi informasi di era digital ini harusnya menjadi pilar yang amanabh.

Etika bisnis syariah mewajibkan kejujuran (sidq) dan transparansi (baydn) dalam
penyampaian informasi produk maupun jasa. Dalam konteks digital, transparansi tidak
hanya mencakup keaslian barang, tetapi juga mencakup deskripsi yang jujur, kebijakan
pengembalian, ongkos kirim, hingga risiko keterlambatan. Rasulullah ¥ mencontohkan
prinsip ini saat berdagang di pasar Makkah dan Madinah. Dalam satu riwayat, beliau
menegur seorang pedagang yang menyembunyikan bagian gandum yang basah agar
tampak lebih baik kualitasnya. Beliau bersabda: "Barang siapa yang menipu, maka ia
bukan dari golonganku." (HR. Muslim). Etika ini dapat diterapkan di platform digital
dengan standar informasi yang jujur, review yang tidak dimanipulasi, dan audit terbuka
atas kinerja pelaku usaha.

Etika bisnis syariah menolak transaksi yang mengandung riba, gharar
(ketidakjelasan), dan maisir (spekulasi/judi). Dalam sistem pembayaran digital, ini
berarti menolak model bunga pinjaman, hidden fee, atau biaya tersembunyi dalam
layanan finansial. Sebagai contoh, Abdurrahman bin ‘Auf, salah satu sahabat kaya dari
kalangan Muhajirin, memulai bisnisnya dari nol di Madinah tanpa riba atau pinjaman
spekulatif. Ia berkata: "Tunjukkan padaku di mana pasar, maka aku akan berdagang
dengan caraku." Dalam waktu singkat, ia menjadi salah satu dermawan utama umat
[slam, menunjukkan bahwa sistem bisnis yang halal tetap bisa berkembang cepat dan
kuat. Untuk menyesuaikan dengan era digital, sistem pembayaran syariah memerlukan
infrastruktur fintech berbasis syariah, seperti e-wallet yang bebas bunga, layanan cicilan
tanpa riba, dan escrow syariah yang menjamin kepercayaan antara penjual dan pembeli.

Etika bisnis Islam tidak hanya mengejar profit, tetapi juga memperhatikan aspek
keberkahan, keadilan distribusi kekayaan, dan tanggung jawab sosial. Rasulullah *# dan
para sahabat tidak hanya berbisnis untuk diri sendiri, tetapi juga untuk kemaslahatan
umat. Contoh nyata adalah Utsman bin Affan, yang ketika terjadi kelaparan, membeli
sumur dan menyedekahkannya untuk kepentingan umum. Hal ini adalah bentuk bisnis
yang tumbubh, tetapi tidak eksploitatif. Dalam platform digital, ini bisa diterjemahkan
melalui zakat dan wakaf produktif digital, crowdfunding syariah untuk UMKM, dan
sebagainya yang bisa menjadi model marketplace yang adil dan tidak monopolis
(Amruddin et al., 2024; An, Hendrastuty, & Putra, 2023; Fataron, 2022; Kamila, 2021;
Khairawat, Wenin, & Haryon, 2023; Rahmi, 2020; Utomo, Susanti, & Sasono, 2022).

13


https://jurnalhamfara.ac.id/index.php/

Q

STE Hamfara

EDISI PUBLIKASI RIWAYAT ARTIKEL
September-Desember 2025 Diterima tgl: 01 Juli 2024
Volume 3, Nomor 7 Disetujui tgl: 7 Juli 2025

Journal of Economics Business Ethic and Science of History| Halaman 9-17 Diterbitkan tgl: 1 Sept. 2025
jurnalhamfara.ac.id/index.php/jb/index

HAMFARA

Penerbit: F Hamfara, Kenalan, RT 04 Bangunjiwo Kasihan Bantul Yogyakarta Alamat web https:

Etika bisnis Islam di era digital ini membutuhkan ekosistem untuk menjamin

keberlanjutan dan keberkahannya. Etika bisnis dalam platform digital bisnis syariah
memerlukan sistem yang komprehensif dan terintegrasi, mencakup regulasi halal-digital
dari negara atau lembaga otoritatif, standarisasi platform bisnis syariah, pendidikan
literasi digital syariah bagi pelaku dan konsumen, audit syariah berkala untuk platform
digital. Ekosistem ini tidak dapat dibangun secara parsial, melainkan harus didukung
oleh sistem politik, ekonomi, dan hukum Islam yang kaffah, agar prinsip syariah tidak
hanya bersifat simbolik, melainkan menjadi kerangka dasar dalam seluruh transaksi

digital (Amri, 2017; Azizah & Hariyanto, 2021; Fitria, 2017).

KESIMPULAN

Etika bisnis syariah dalam praktik e-commerce memiliki urgensi tinggi di tengah
pertumbuhan digital yang pesat namun penuh tantangan etis. Nilai-nilai seperti shidg,
amanah, dan larangan gharar menjadi landasan kokoh untuk menciptakan sistem
perdagangan yang adil, jujur, dan berkelanjutan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip ini mampu meningkatkan kepercayaan dan loyalitas
konsumen serta mendorong pertumbuhan bisnis yang sehat. Namun, untuk memastikan
keberlanjutan sistem ini, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik pemerintah,
akademisi, pelaku industri, maupun masyarakat. Dengan membangun ekosistem digital
halal yang kuat, Indonesia dapat memimpin transisi global menuju perdagangan
elektronik yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga bermartabat

secara spiritual dan sosial.
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